BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan desain penelitian
pembatasan silang (cross sectional designe) yaitu data dari responden mewakili
populasi luas dalam suatu waktu tertentu. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian survei ini digunakan untuk
menanyakan dan memperoleh data dari responden berkaitan dengan pendapat-
pendapat, yaitu persepsi Guru Taman Kanak-kanak tentang literasi visual pada

anak usia dini (Adiyanta, F.C.S., 2019).

3.2. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel tunggal yaitu

persepsi Guru Taman Kanak-kanak tentang literasi visual pada anak usia dini.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel tunggal pada penelitian ini yaitu persepsi Guru
Taman Kanak-kanak tentang literasi visual pada anak usia dini

Persepsi merupakan proses memberikan pendapat hasil dari konstruksi
pemikiran tentang suatu hal. Persepsi merupakan gambaran pemikiran manusia.
Persepsi dalam variabel ini merupakan persepsi Guru Taman Kanak-kanak yang
merupakan seorang pendidik yang memiliki pengalaman dan ilmu pengetahuan
yang cukup luas tentang Pendidikan Anak Usia Dini.

Literasi visual anak usia dini merupakan kemampuan anak dalam
memahami, mengapresiasi, menafsirkan, menyelidiki dan belajar dari pesan
visual baik gambar atau grafis seperti simbol visual, elemen gambar dan bentuk
real atau tiga dimensi dan mengaplikasikan pemahaman tersebut untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungannya baik secara verbal

maupun bentuk gambar.
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Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan survey kepada Guru Taman
Kanak-kanak, dikarenakan Guru Taman Kanak-kanak lebih mengetahui
mengenai perkembangan anak usia dini dalam pembelajaran literasi visual dan
dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran literasi visual yang
seharusnya dilaksanakan pada anak usia dini. Mengingat terdapat 7 aspek utama
pada indikator literasi visual yaitu kemampuan menafsirkan dan memahami
visual, kemampuan membuat visual, kemampuan mengindentifikasi simbol-
simbol  visual, @ kemampuan  sistematis  visualisasi, = kemampuan
mengartikulasikan elemen gambar, kemampuan membedakan elemen gambar,

penggunaan materi dan teknik secara kreatif

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1.Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Taman Kanak-kanak yang
berada di Kecamatan Sumedang Utara yang berjumlah 78 orang. Populasi
tersebut merupakan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
diperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2009). Alasan mengapa penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Sumedang Utara karena Kecamatan Sumedang
Utara merupakan kecamatan yang dekat dengan pusat kabupaten sehingga
lokasi kecamatan strategis untuk ditempuh. Selain itu, dilihat dalam
pembelajaran literasi, di Kecamatan Sumedang Utara belum adanya
pemahaman tentang beberapa model literasi salah satunya literasi visual.

Pemahaman Guru tentang literasi masih bersifat konvensional.
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Data Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Sumedang Utara

19

No Nama TK Alamat Kelurahan | Jumlah
Pendidik

1 TK AL IKHLAS Perum Asabri Blok G RT Jatimulya 3
01/05, RT.9, RW.5

2 TK AL KAUTSAR JI. Anggrek No.80, RT. 1, Situ 5
RW. 10,

3 TK AL-GHIFARI Dusun Sukajaya RT. 04/02, Jatihurip 2

KHOERUN WALAD RT. 4, RW. 2, Sukajaya

4 TK AL-HIDAYAH 1 JI. Dano RT. 01/10, RT. 1, Kotakaler 4
RW. 10

5 TK AL-HIDAYAH 3 Dusun Kebon Kalapa RT. Rancamulya 2
02/05, RT. 2, RW. 5, KEBON
KALAPA

6 TK AMALIA Dusun Giriharja RT 06/06 , Kebonjati 1
RT. 6, RW. 6, Giriharja

7 TK AMANAH YGK JI. Bojong No.17 RT.01/03, Jatimulya 3
RT. 1, RW. 3, Bojong Inong

8 TK AN-NUUR J1. Prabu Gajah Agung Dusun Situ 6
Lembur Situ RT.04/13, RT. 4,
RW. 13

9 TK ANUGERAH JI. Prabu Gajah Agung, RT. 1, Situ 4
RW.7

10 TK ARASY Dusun Gunungsari RT. 02/03, | Jatimulya 2
RT. 2, RW. 3, Gunung Sari

11 TK GARUDA Dusun Cihanyir RT 03/10, Girimukti 1
RT. 3, RW. 10, Cihanyir

12 TK ISLAM KREATIF Perum Jatihurip Blok 9 No.92 Jatihurip 2

MENTARI MADANI RT.004 RW.014, RT. 4, RW.
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13 TK KENANGA Dusun Sukajadi RT 02/05, Margamukti
RT. 2, RW. 5, Sukajadi
14 TK KRISTEN JI. Mayor Abdurahman, RT. Kotakaler
SEJAHTERA 1, RW. 3, Kota kaler
15 TK MEKAR BAKTI Perum Jatihurip Kencana JI. Jatihurip,
Melon Blok 06 RT 03/13 Situ
16 TK MENTARI JI. Serma Muchtar No. 97A Situ
PRESCHOOL RT.01/07 1, situ
17 TK MURAI SEJAHTERA | JI. Drs. Sopyan Iskandar Sirnamulya
No.10 RT 10/12
18 TK NEGERI PEMBINA | RT. 5, RW. 7, Jalan Parigi Situ
Lama/By. Pass
19 TK PGRI MELATI JI. Desa Jatihurip RT 02/07 Jatihurip
20 TK PGRI SUMEDANG Jalan Angkrek RT.001/ Situ
RW.014
21 TK PGRI TUNAS Perum Bumi Mekarjaya Indah | Mekarjaya
HARAPAN Blok C 1 RT 02 RW 07, RT.
1, RW. 6, Panyirapan
22 TK PGRI TUNAS JI. Sirnamulya No. 27 Dusun | Sirnamulya
MULYA Bojongtotor RT. 01/01,
BOJONGTOTOR
23 TK SUCI Dusun Pamarisen RT 01/03, Mekarjaya
Pamarisen
24 TK TASHDIQUL JI. 11 April Gang Rahayu Talun
HAYAT Lingkungan Tegalsari RT
02/02, Tegalsari
25 TK WIDURI Lingkungan Saluyu RT 03/07 Situ
26 TK ASY SYATIBIYYAH | Dusun Nangewer RT 04/03 Padasuka
Padasuka , RT. 4, RW. 3,
Nanggewer
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3.4.2.Sampel Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian sampel karena hanya
melakukan penelitian pada suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih
untuk digunakan dalam penelitian. Sampel tersebut merupakan bagian dari
jumlah dan memiliki karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2009). Dikarenakan populasi dalam penelitian diketahui maka
dalam pengambilan jumlah sampel penulis menggunakan rumus slovin
dengan batas toleransi error atau tingkat kesalahan 5% sebagai berikut:

Gambar 3.1

Rumus Slovin

n=N/(1+N(e)2)

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Total Populasi

e = Batas Toleransi Error

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh ukuran sampel yang
diperlukan yaitu sebanyak 65 orang. Teknik sampeling kuota tersebut
berdasarkan pada jumlah yang sudah ditentukan dan terdapat dalam

populasi yaitu sebanyak 65 orang.

3.5. Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini yaitu 65 Guru Taman Kanak-kanak yang
berada di Kecamatan Sumedang Utara. Akan tetapi, apabila guru yang
bersangkutan mengalami hambatan, partisipan dapat digantikan oleh kepala
sekolah. Alasan peneliti memilih partisipan guru atau kepala sekolah yaitu
karena guru atau kepala sekolah diharapkan lebih mengetahui materi mengenai
literasi visual. Sehingga peneliti akan mendapatkan informasi mengenai literasi

visual berdasarkan persepsi guru dengan jelas.
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3.6.Instrumen Penelitian

Dini Novi Ambarwati, 2020

3.6.1.Jenis dan Sumber Instrumen

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner. Tipe pertanyaan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner
tertutup. Pertanyaan tertutup akan memudahkan responden untuk menjawab
dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data
yang telah terkumpul. Responden mudah dalam memilih jawaban yang
sesuai dengan keinginannya. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan
informasi/ pendapat subjek mengenai suatu hal. Angket atau kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Arikunto, 2013). Pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner tersebut mengenai indikator-indikator literasi visual anak usia
dini yang mengacu pada beberapa sumber kompetensi literasi visual yang
telah dibuat oleh Annisa (2014), Smaldino, dkk. (2011), Vermeersch dan
Vandenbroucke (2015). Peneliti mengadaptasi instrumen dari ketiga sumber
tersebut dikarenakan belum terdapat instrumen baku yang lengkap

mengenai literasi visual untuk anak usia dini.

3.6.2.Penskoran Instrumen

Penelitian ini menggunakan skala Likert, digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2009). Maka dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),

biasa saja (BS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
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Visual pada
Anak Usia Dini

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Guru tentang Literasi Visual pada
Anak Usia Dini
Variabel Indikator Sub indikator Pernyataan
Persepsi Guru 1. Menafsirkan a. Memahami Literasi visual
tentang Literasi visual pesan visual mengajarkan anak

menyimak sebuah pesan
visual

Literasi visual
mengajarkan anak
memberikan tanggapan
terhadap sebuah pesan

visual

b. Mendeskripsikan

pesan visual

Literasi visual
mengajarkan anak
menyebutkan beberapa
objek yang terdapat di
pesan visual

Literasi visual
mengajarkan anak
menjelaskan materi pesan

visual

c. Mendiskusikan

pesan visual

Literasi visual
mengajarkan anak
berdiskusi bersama teman
tentang sebuah pesan
visual

Literasi visual
mengajarkan anak

melakukan tanya jawab
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bersama teman tentang
sebuah pesan visual
Literasi visual
mengajarkan anak
melakukan tanya jawab
bersama guru tentang

sebuah pesan visual

2. Membuat

visual

a. Membuat gambar

Literasi visual
mengajarkan anak
membuat gambar sesuai
informasi visual
Literasi visual
mengajarkan anak
menirukan objek yang
dilihatnya dalam bentuk

gambar

b. Menceritakan
kembali  pesan

visual

Literasi visual
mengajarkan anak
menceritakan kembali
sebuah gambar yang
telah dibuat anak

Literasi visual
mengajarkan anak
menceritakan kembali
sebuah pesan visual yang
dilihat anak secara

langsung

3. Mengidentifi
kasi simbol-

simbol visual

a. Memahami

simbol visual

Literasi visual
mengajarkan anak peka
terhadap simbol visual di
lingkungan sekitar.

Seperti: simbol lalu
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lintas, simbol aturan di
tempat umum/sekolah
Literasi visual
mengajarkan anak
membaca simbol visual
Literasi visual
mengajarkan anak
melakukan tanya jawab
bersama guru tentang

sebuah pesan visual

b. Menjelaskan

simbol visual

Literasi visual
mengajarkan anak
menginformasikan makna
simbol visual yang

dilihatnya

4. Sistematis

visualisasi

a. Mengurutkan
struktur dan
proses yang

divisualisasikan

Literasi visual
mengajarkan anak
mengurutkan pesan visual
secara lisan

Literasi visual
mengajarkan anak
mengurutkan pesan visual
melalui gambar

seri/benda tertentu

5. Mengartikula
sikan elemen

gambar

a. Menyebutkan
elemen gambar

pesan visual

Literasi visual
mengajarkan anak kritis
dalam menyebutkan
warna yang terdapat
dalam sebuah pesan
visual (warna dasar)
Literasi visual

mengajarkan anak kritis
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menyebutkan garis dalam
sebuah pesan visual (garis
lurus, siku, lengkung,
lingkar, spiral)

Literasi visual
mengajarkan anak kritis
menyebutkan bentuk
geometri dalam sebuah
pesan visual (lingkaran,
persegi empat, segitiga,

persegi, persegi Panjang)

6. Membedakan | a. Membedakan
elemen elemen gambar
gambar dari beberapa

objek visual

Literasi visual
mengajarkan anak kritis
dalam menemukan
perbedaan elemen gambar
dari sebuah pesan visual
(seperti: gambar televisi
(1) berbentuk persegi,
gambar televisi (2)

berbentuk persegi panjang

7. Penggunaan a. Berekspresi
materi dan dalam bentuk
Teknik visual

secara kreatif

Literasi visual
mengajarkan anak
membuat gambar dengan
bermacam warna
Literasi visual
mengajarkan anak
membuat gambar yang
lebih kompleks sesuai

dengan imajinasi

Sumber: Annisa (2014), Smaldino, dkk (2011), Vermeersch dan Vandenbroucke (2015)

yang diadaptasi oleh peneliti.
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Angket Penelitian Persepsi Guru tentang Literasi Visual pada Anak Usia Dini

NO

PERNYATAAN

STS

TS

BS

S

SS

1.

Literasi visual mengajarkan anak

menyimak sebuah pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak
memberikan tanggapan terhadap sebuah

pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak
menyebutkan beberapa objek yang

terdapat di pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak

menjelaskan materi pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak
berdiskusi Bersama teman tentang sebuah

pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak
melakukan tanya jawab bersama teman

tentang sebuah pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak
melakukan tanya jawab bersama guru

tentang sebuah pesan visual

Literasi visual mengajarkan anak membuat

gambar sesuai informasi visual

Literasi visual mengajarkan anak
menirukan objek yang dilihatnya dalam

bentuk gambar

10.

Literasi visual mengajarkan anak
menceritakan kembali sebuah gambar

yang telah dibuat anak
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11.

Literasi visual mengajarkan anak
menceritakan kembali sebuah pesan visual

yang dilihat anak secara langsung

12.

Literasi visual mengajarkan anak peka
terhadap simbol visual di lingkungan
sekitar (seperti: simbol lalu lintas, simbol

aturan di tempat umum/ sekolah)

13.

Literasi visual mengajarkan anak

membaca simbol visual

14.

Literasi visual mengajarkan anak untuk
dapat melakukan beberapa

perintah/kegiatan melalui pesan visual

15.

Literasi visual mengajarkan anak
menginformasikan makna simbol visual

yang dilihatnya

16.

Literasi visual mengajarkan anak

mengurutkan pesan visual secara lisan

17.

Literasi visual mengajarkan anak
mengurutkan pesan visual melalui gambar

seri/benda tertentu

18.

Literasi visual mengajarkan anak berfikir
kritis menyebutkan warna yang terdapat
dalam sebuah pesan visual (warna dasar,

warna primer-sekunder)

19.

Literasi visual mengajarkan anak berfikir
kritis menyebutkan garis dalam sebuah
pesan visual (garis lurus, garis siku,

lengkung, lingkar, spiral)

20.

Literasi visual mengajarkan anak berfikir
kritis menyebutkan bentuk geometri dalam
sebuah pesan visual ( lingkaran, persegi

empat, segitiga, persegi, persegi panjang)
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21. | Literasi visual mengajarkan anak berfikir
kritis dalam menemukan perbedaan
elemen gambar dari sebuah pesan visual
(seperti: gambar televisi (1) berbentuk
persegi panjang, gambar televisi (2)

berbentuk persegi

22. | Literasi visual mengajarkan anak membuat

gambar dengan bermacam warna

23. | Literasi visual mengajarkan anak membuat
gambar yang lebih kompleks sesuai

dengan imajinasi

3.7.Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti dapat mengungkap data dengan alat ukur yang
tepat. Dalam penelitian ini validitas instrumen dilakukan melalui seseorang
yang berkompeten dalam bidangnya atau disebut expert judgment (penilaian
ahli) dan melalui aplikasi untuk mengukur validitas dan reliabilitas yaitu SPSS.
Validitas ini dilakukan untuk memastikan alat ukur instrumen yang akan

digunakan dapat mengungkap konsep dengan tepat.

3.8. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner. Angket/kuesioner adalah Pengumpulan data yang
dilakukan melalui kuesioner dalam bentuk Google formulir yang berisi
pernyataan-pernyataan mengenai literasi visual. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang persepsi Guru Taman Kanak-kanak tentang literasi

visual pada anak usia dini.

3.9.Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik berbentuk
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
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data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik analisis ini

digunakan untuk penelitian yang bersifat eksplorasi, misalnya ingin mengetahui

persepsi masyarakat, jadi penelitian ini biasanya hanya mencoba untuk

mengungkap dan mendeskripsikan hasil penelitiannya (Muhson, A, 2006).

Penelitian ini menggunakan penyajian data dalam bentuk tabel atau

distribusi frekuensi. Dengan analisis ini akan diketahui kecenderungan hasil

temuan penelitian, apakah masuk dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi.

Menurut Hendrawati, Heni (2016) terdapat langkah-langkah teknik

persentase dalam penelitian sebagai berikut :

1.

A
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Langkah pertama peneliti melakukan pengecekan terhadap hasil instrumen
yang telah diisi oleh responden, berupa pengecekan identitas, kelengkapan
data dan kelengkapan dokumen lainnya.

Selanjutnya menggolongkan data berdasarkan kriteria yang ditentukan agar
memudahkan analisis data/ klasifikasi data

Menghitung frekuensi jawaban/data

Menghitung persentase dari setiap data yang diperoleh

Memvisualkan data dalam bentuk tabel

Menafsirkan data sesuai dengan pertanyaan penelitian

Teknik persentase dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai

berikut:
Gambar 3. 2
Rumus Persentase
P = il X 100 %
Keterangan:

P = besaran persentase
F = frekuensi jawaban
N = jumlah total responden
Setelah dipersentasekan maka nilai tersebut dimasukan ke dalam tabel

kriteria perhitungan persentase sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Kriteria Persentase

Persentase Keterangan
84% < skor < 100% Sangat setuju
68% < skor < 84% Setuju
52% < skor < 68% Biasa saja
36% < skor < 52% Tidak setuju
20% < skor <36% Sangat tidak setuju
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